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ORINEWS.id  –  Kisah  seorang  wanita  menangis  histeris  saat
pacarnya hendak naik kapal di Pelabuhan Passarrang, Kabupaten
Majene, Sulawesi Barat (Sulbar), menjadi perbincangan lantaran
membuat kapal jadi menunda keberangkatan.

Bagaimana tidak, wanita itu nekat mau melompat ke laut untuk
menyusul sang pacar; dan sang pacar pun terpaksa turun dari
kapal untuk menenangkannya.

Belakangan  diketahui,  perempuan  tersebut  bernama  Lia  yang
histeris  karena  pacarnya,  Ardi  alias  Bojes,  hendak  pergi
merantau ke Kalimantan.

Peristiwa itu terjadi pada Sabtu pagi (8/2).
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Dalam video yang diterima kumparan, Bojes menceritakan bahwa
awalnya ia menghubungi Lia untuk pamit karena ingin merantau
ke Kalimantan.

Lia pun meminta supaya bisa mengantarkan ke pelabuhan.

“Saya iyakan, karena tidak ada pemikiran saya sampai seperti
ini,” katanya, dikutip pada Senin (10/2).

“Pas kapal bunyi, Lia bilang mau ikut. Saya larang, saya minta
(dia) pulang saja ke rumah karena orang tuanya juga tidak
tahu,” ujar Bojes.

Lia memaksa, sehingga keributan pun tak terelakkan.

“Banyak  orang  bertanya  kenapa  tidak  dikasih  ikut,  saya
sampaikan  tidak  mungkin  saya  bawa  karena  statusnya  masih
pacaran,” kata Bojes.

Dalam  video  lain,  Lia  berbicara,  meminta  maaf  kepada
keluarganya  dan  keluarga  Bojes.

“Saya minta maaf atas kejadian tersebut, dan saya juga minta
maaf  kepada  penumpang  dan  awak  kapal  karena  menghambat
keberangkatan,” ujarnya.[source:kumparan]


